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MOTTO:

BERANGKAT DENGAN PENUH KEYAKINAN
BERJALAN DENGAN PENUH KEIKHLASAN

ISTIQOMAH DALAM MENGHADAPI COBAAN

“YAKIN, IKHLAS, ISTIQOMAH *

(TGKH. MUHAMMAD ZAINUDDIN ABDUL MADUJID)
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INTISARI

Rock In Symphony No. 1, sebuah simfoni untuk band dan orkestra adalah
judul karya yang penulis ajukan. Karya ini berupa simfoni yang bergaya rock
progresif dengan menggabungkan band dan orkestra menjadi satu kesatuan
ansambel musik sebagai perepertoar komposisi. Stuktur musik simfoni dengan
empat gerakan khasnya menjadi kerangka atau wadah dasar pembuatan komposisi
ini dengan rock progresif sebagai gaya musik yang melekat di dalam musiknya.
Band dan orkestra dengan karakter khas satu sama lain menjadi kendaraan

pembawa komposisinya

Kata kunci: rock progrseif, simfoni, band dan orkestra,
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada abad ke-20, perkembangan musik terus terjadi, baik dari segi
pendefinisian gaya musiknya maupun pengkategorian  industrialnya.
Perkembangan dalam gaya musik di sini maksudnya adalah kemunculan aliran-
aliran baru dari aliran sebelumnya. Sedangkan Pengkategorian industrialnya
diarahkan pada pemahaman tentang dua jenis kategori musik yakni musik
kategori hiburan seperti rock misalnya, dan musik kategori non hiburan atau

musik serius seperti klasik misalnya.

Musik rock |adalah sebuah aliran musik yang mulai populer pada abad ke-
20-an, tepatnya seiama dan setelah tahun 1960-an, terutama di Inggris dan
Amerika Serikat. Musik Rock, awalnya berakar dari musik di era tahun 1940 dan
1950 yakni Rock & Roll yang dipengaruhi oleh aliran rhythm and blues dan
country. Dalam perkembangannya, musik rock juga dipengaruhi oleh sejumlah
gaya lain seperti blues, folk, jazz, dan klasik. Musik Rock, yang dapat
dikategorikan sebagai salah satu musik hiburan, berkembang begitu cepatnya
seiring dengan sifat keterbukaannya terhadap akulturasi budaya, tren kekinian
yang tersebar di masyarakat dan antisipasi kebutuhan musikal budaya masyarakat

di masa yang akan datang sehingga memunculkan sub-sub aliran atau gaya baru
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seperti psychedelic rock, acid rock, folk rock, hard rock, classic rock, jazz rock,

punk rock hingga Progressive Rock.!

Dari sekian banyaknya gaya yang terdapat pada rock, yang menarik untuk
penulis cermati adalah rock progresif yang masih terus mencoba idealisme dalam
kekaryaan, sebuah gaya musik dari musik rock yang seakan “tidak begitu
tertarik “ pada selera para produser yang selalu mencari keuntungan dari band -
band rock.” Musik rock progresif memiliki struktur musik yang lebih kompleks
dari struktur komposisi musik rock pada umumnya. Seperti halnya aliran lain,
sangat sulit untuk mendefinisikan rock progresif ini secara tepat. Namun, kita
masih dapat, setidaknya, mendapatkan gambaran definisi rock progresif ini
melalui musik-musik yang dikembangkan di dekade 1970 oleh band - band seperti
Yes, Genesis, King Crimson, ELP (Emerson, Lake, & Palmer), Pink Floyd, Jethro
Tull, dan dain - lain. Aransemen musiknya secara umum kompleks, dinamis, dan
multi dimensional. Seringkali menggunakan ritme yang asimetris dan sinkopasi,
penguasaan alat musik yang mahir disertai dengan permainan solo yang menonjol

dan penggunaan unsur — unsur dari musik klasik, jazz, dan world music

Musik klasik, yang sering disebut sebagai musik serius® atau juga disebut
sebagai musik seni (art music)® merupakan sebuah istilah luas, yang biasanya

mengacu pada musik yang berakar dari tradisi kesenian Barat (Eropa), musik

'Stanley Sadie. The New Grove Dictionary of Music and Musician, Grove's Dictionaries of Music

Inc. 1995. Halaman 138 - 140

2 Dikutip dari skripsi, Sejarah Perkembangan Rock Progresif.Oleh Emriza Syukri Abdillah.2006
www.progarchives.com

¢ Suka hardjana, tabloid tempo online

X http://id. wikipedia.org/wiki/Genre musik
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kristiani, dan musik orkestra, mencakup periode dari sekitar abad ke-9 hingga
abad ke-21.° Pada pembahasan kali ini, penulis membatasi pada musik klasik
yang merujuk pada musik klasik Eropa yang umumnya memiliki ciri ciri
menggunakan tradisi musik diatonis, sering menunjukkan kompleksitas artistik
melalui penggunaan pengembangan tematik, kalimat, harmonisasi, modulasi,
tekstur, dan, tentu saja, bentuk musik itu sendiri. Dari bentuk komposisi sederhana
seperti sonata, ABA, rondo, hingga skala besar seperti konserto, opera atau
oratorio, dan Simfoni yang biasanya merupakan hirarki dari unit yang lebih kecil

yang terdiri dari frasa, periode, bagian, dan pergerakan.

Simfoni adalah komposisi yang memiliki struktur atau bentuk musik,
namun bisa juga merujuk pada pengertian judul komposisi, sepertt Symphony No.
9 in D minor Op. 125 “Choral” karya Beethoven, dan sebagainya. simfoni
dikatakan memiliki struktur komposisi karena memang sebuah simfoni biasanya
terdiri dari empat g'eraka.n. Masing — masing gerakan ini memiliki suatu bentuk
(form) yang khas. Gerakan pertama selalu harus memakai bentuk sonata (sonata-
allegro form), gerakan kedua yang lambat sering memakai bentuk ABA (ternary
form) atau juga bentuk variasi, gerakan ketiga selalu memakai bentuk lagu tiga
bagian besar (compound ternary form), dan finale selalu memakai bentuk Rondo.”
Gerakan - gerakan dalam komposisi simfoni inilah yang menjadi wadah

komposisi yang penulis buat.

® http://id.wikipedia org/wiki/Genre_musik
7 Karl-Edmund Prier, Sj. Kamus Musik. Cetakan Pertama. Pusat Musik Liturgi. Y ogyakarta 2009
Halaman 200.

3
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Dalam karya ini, penulis tertarik pada dua elemen, yakni musik rock
progresif dan simfoni. Menurut penulis, musik rock progresif memiliki keunikan
karena mengf::depankan aransemen yang kompleks dan dinamis, memberikan
kebebasan ekspresi di antaranya melalui “solo-solo” tiap instrumen band yang
menonjol dan memberikan nuansa musik yang bersemangat. Di luar itu, penulis
juga tertarik dengan komposisi musik simfoni yang teratur dalam stuktur
komposisinya yang biasanya dibawakan secara orkestra. Berangkat dari
ketertarikan inilah, penulis memunculkan judul “Rock in Symphony No. 17,
sebuah simfoni untuk band dan orkestra. Dimana terdiri dari empat gerakan yang
memiliki ekspresi yang berbeda. Bagian pertama yaitu “Charismatic”, bagian
kedua “Contrasting Moment”, bagian ketiga “FEuphoria”, dan bagian keempat

“Bang! Bang!”.

“Rock in Symphony No. I” merupakan sebuah idiom musik yang ingin
penulis tampilkan sebagai gambaran hasil penggabungan elemen musik rock

dengan elemen musik klasik dalam komposisi yang penulis buat.

B. Tujuan Penciptaan

Adapun tujuan dari penciptaan “Rock in Symphony No. 1” ini sebagai berikut :
1. Menerapkan bentuk simfoni pada musik rock progresif

2. Menggabungkan band dan orkestra
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C. Manfaat Penciptaan
1. Memberi wacana baru dalam wilayah musik serius atau musik seni.

2. Dapat menjadi studi banding untuk para komponis dalam membuat karya

sejenis.

3. Sedangkan bagi masyarakat diluar akademisi, diharapkan dapat menjadi

alternatif dalam mendengarkan dan mengapresiasi musik serius dan hiburan.

4. Diharapkan dapat menambahkan warna baru dalam dunia musik khususnya di

Indonesia.
D. Tinjauan Pustaka

Leon Stein, “Stucture & Style”, Summy — Birchard Music, Princeton. N. J,
1979. Buku ini berisikan penjelasan tentang bentuk musik mulai dari yang
sederhana hingga kompleks seperti pada komposisi simfoni. Dilengkapi contoh-
contoh karya beberapa penulis dari era barok sampai modern disertai dengan cara
pengembangannya. Sehingga membantu penulis dalam mendapatkan informasi

seputar bentuk musik khususnya simfoni.

Samuel Arder, “Study of Orchestration”, W. W. Norton & Company,
2002. Buku ini memberikan penanganan yang lengkap dalam orkestrasi dan
instrumentasi. Buku ini juga dilengkapi dengan contoh-contoh dalam bentuk
audio, sehingga membantu penulis dalam mendapatkan informasi seputar

instrumentasi dan orkestrasi.
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Stanley Sadie, The New Grove Dictionary of Music and Musician, Grove's
Dictionaries of Music Inc, 1995. Buku ini memberikan banyak informasi tentang
pendefinisian musik rock, band, simfoni, dan orkestra disertai dengan tokoh —
tokoh yang bergerak dalam bidang — bidang tersebut untuk memperkuat landasan

penulisan tentang karya ini.

Ronald Couture dan Maxime Roy dalam situs resmi rock progesif,
“www.progarchives.com”, selain menjelaskan definisi, dan karakteristik musik
progressive rock, ada pula yang mengulas tentang berbagai kelompok musik,
musisi, ataupun karya-karya yang menjadi bagian dalam karya ini sehingga
memperkaya referensi musikal penulis untuk menguatkan gaya progressive rock

dalam karya ini.
E. Sistematika Penulisan Laporan

BAB [, Pendahuluan. Berisi tentang latarbelakang penciptaan, tujuan
penciptaan, manfaat penciptaan, tinjauan pustaka dan sistematika penulisan

laporan.

BAB II, Rock Progresif, Simfoni, Band dan Orkestra. Berisi landasan -
landasan penciptaan karya mengenai karakteristik rock progresif, penjelasan
tentang bagian/ gerakan/ satze dengan bentuk (form) yang digunakan didalam

simfoni, serta pengertian band dan orkestra.

BAB III Proses Penciptaan, Bab ini berisi tentang konsep penciptaan karya

dan analisis struktural karya.

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta



BAB IV Penutup, Bab ini merupakan kesimpulan dari tulisan ini dan

saran.

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta
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